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ABSTRAK 

Rizky Amalia (P00341019077) Identifikasi Kandungan Hidroquinon 

Menggunakan Metode Spektrofotometri UV-Vis Pada Krim Pemutih Yang 

Diperjual-belikan Di Pasar Anduonohu Kota Kendari. Jurusan D-III Teknologi 

Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Kendari yang dibimbing oleh ibu Satya 

Darmayani dan Bapak Ahmad Zil Fauzi (xv + 51 halaman + 4 gambar + 3 tabel + 

10 lampiran). 

Pendahuluan : Hidroquinon bersifat sebagai antioksidan dan depigmenting agent 

yang memiliki peran pada proses penghambatan melanogenesis untuk pengurangan 

warna gelap pada kulit, hal tersebut menjadi alasan penggunaan Hidroquinon sering 

ditemui pada krim pemutih. Krim pemutih mudah ditemui di pasaran dengan harga 

murah, namun masih banyak produk yang belum memiliki izin resmi dari BPOM. 

Tujuan : Untuk mengidentifikasi kandungan Hidroquinon menggunakan FeCl3 1% 

dan Spektrofotometri UV-VIS pada krim pemutih yang diperjual-belikan di Pasar 

Anduonohu Kota Kendari. 

Metode : Jenis penelitian ini menggunakan total sampling berdasarkan kriteria 

inklusi yang dilakukan secara kualitatif menggunakan FeCl3 1% dan kuantitatif 

menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil : Hasil uji laboratorium dengan metode FeCl3 1% menunjukkan terdapat 8 

sampel krim pemutih (K1, K2, K3, K5, K6, K7, K8, K10) yang positif mengandung 

Hidroquinon. Untuk menentukan kadar Hidroquinon dilakukan dengan metode 

Spektrofotometri UV-Vis dengan kadar tertinggi pada sampel K10 = 0,001827%. 

Kesimpulan : Dari 11 sampel krim pemutih yang dijual di Pasar Anduonohu Kota 

Kendari terdapat 8 sampel yang positif mengandung Hidroquinon. 

 

Kata Kunci : Krim pemutih, Hidroquinon, FeCl3 1% dan Spektrofotometri UV-

Vis 

Daftar Pustaka : 25 buah (2011-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan kosmetik terutama krim pemutih sudah sejak lama 

merupakan salah satu hal yang wajib dan sangat umum digunakan bagi kaum 

wanita untuk mempercantik kulit khususnya pada wajah. Krim pemutih adalah 

produk yang digunakan untuk mencerahkan wajah (Carissa, 2015). 

Disisi lain, ketenaran krim pemutih tersebut dimanfaatkan oleh beberapa 

oknum nakal yang tidak bertanggung jawab untuk membuat atau meracik 

sendiri krim pemutih dengan menambahkan zat-zat berbahaya salah satunya 

adalah Hidroquinon (Rahmi, 2017). Hidroquinon bersifat sebagai antioksidan 

dan depigmenting agent yang memiliki peran pada proses penghambatan 

melanogenesis untuk pengurangan warna gelap pada kulit, hal tersebut menjadi 

alasan penggunaan Hidroquinon sering ditemui pada krim pemutih (Siboro, 

2018). Krim pemutih mudah ditemui di pasaran dengan harga murah, namun 

masih banyak produk yang belum memiliki izin resmi dari BPOM (Matondang, 

2021). 

Berdasarkan peraturan No. 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Kepala BPOM RI No. HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011 tentang 

Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika, Hidroquinon termasuk dalam salah satu 

bahan berbahaya yang penggunaannya dilarang (BPOM, 2014). Penggunaan 

Hidroquinon secara berlebihan dapat menyebabkan ookronis (Astuti, dkk, 

2016). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Primadiamanti dkk (2019) tentang 

Penetapan Kadar Hidroquinon Pada Krim Pemutih Herbal Yang Dijual Di 

Lorong King Pasar Tengah Kota Bandar Lampung Menggunakan Metode 

Spektrofotometri UV-Vis, dari 5 sampel yang diidentifikasi didapatkan 2 

sampel positif mengandung Hidroquinon yaitu dengan kadar 0,00247% dan 

0,0025%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Harjanti dkk (2019) tentang 

Analisis Kuantitatif Hidrokuinon Pada Produk Kosmetik Krim Pemutih Yang 

Beredar Di Wilayah Surabaya Pusat Dan Surabaya Utara Dengan Metode 
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Spektrofotometri UV-Vis, menunjukkan seluruh sampel yang berjumlah 12 

sampel positif mengandung Hidroquinon dengan kadar tertinggi sebesar 

0,0331%. Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Muadifah & Ngibad (2020) 

tentang Analisis Merkuri dan Hidroquinon Pada Krim Pemutih Yang Beredar 

Di Blitar dengan metode kualitatif menggunakan pereaksi FeCl3 1%, ditemukan 

8 dari 12 sampel positif mengandung Hidroquinon. Penelitian yang juga telah 

dilakukan sebelumnya oleh Abas (2021) tentang Identifikasi Kandungan 

Hidroquinon Pada Krim Pemutih Yang Diperjual-belikan Di Pasar Anduonohu 

Kota Kendari menggunakan metode nonikit ditemukan 1 dari 10 sampel krim 

pemutih yang positif mengandung Hidroquinon dengan kadar sebesar 30%, 

jumlah kandungan Hidroquinon tersebut melebihi ambang batas yang 

ditetapkan oleh BPOM. Pemeriksaan Hidroquinon menggunakan metode 

nonikit bersifat pemeriksaan semi kuantitatif. 

Dari uraian di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

tentang Identifikasi Kandungan Hidroquinon Menggunakan Metode 

Spektrofotometri UV-Vis Pada Krim Pemutih Yang Diperjual-belikan Di Pasar 

Anduonohu Kota Kendari. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian yang 

akan dilakukan yaitu, apakah krim pemutih yang diperjual-belikan di Pasar 

Anduonohu Kota Kendari mengandung Hidroquinon? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengidentifikasi kandungan Hidroquinon menggunakan 

metode Spektrofotometri UV-VIS pada krim pemutih yang diperjual-

belikan di Pasar Anduonohu Kota Kendari. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui jenis krim pemutih lightening yang diperjual-belikan 

di Pasar Anduonohu Kota Kendari. 
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b. Untuk mengetahui ada tidaknya Hidroquinon pada krim pemutih yang 

diperjual-belikan di Pasar Anduonohu Kota kendari dengan metode 

kualitatif menggunakan FeCl3. 

c. Untuk mengetahui kadar Hidroquinon pada krim pemutih yang 

diperjual-belikan di Pasar Anduonohu Kota Kendari dengan metode 

kuantitatif menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan untuk memperluas 

wawasan Mahasiswa Poltekkes Kendari khususnya jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis. 

2. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman baru di lapangan bagi peneliti yang 

merupakan penerepan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan 

di Poltekkes Kendari, dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan 

peneliti dalam melakukan penelitian dan penulisan ilmiah. 

3. Bagi Tempat Penelitian 

Memberikan informasi dan menambah pengetahuan bagi masyarakat 

umum tentang krim pemutih berbahaya yang mengandung Hidroquinon. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadi rujukan, sumber informasi, atau bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Krim Pemutih 

1. Definisi Krim Pemutih 

 Krim pemutih adalah campuran zat kimia dan zat lainnya yang 

memiliki manfaat untuk memudarkan noda hitam pada kulit (Hendriati, 

2013). Krim pemutih wajah menjadi salah satu dari jenis kosmetik yang 

penggunaannya tinggi dalam masyarakat, penggunaan krim tersebut akan 

memberikan efek putih pada kulit (Anggraeni, 2018) .  

 

Gambar 1. Krim Pemutih Wajah 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 Kulit adalah bagian tubuh terluar yang paling penting untuk 

diperhatikan karena berperan sebagai pelindung tubuh bagian luar dari 

berbagai gangguan salah satunya melindungi kulit dari bahaya sinar UV 

(Rohaya, dkk, 2017). 

2. Zat Aktif Dalam Krim Pemutih 

 Terdapat beberapa zat aktif yang digunakan dalam krim pemutih, 

antara lain : 

a.  Asam Kojic (Kojic Acid) 

 Kojic acid dalam bentuk ester merupakan hasil dari esterifikasi kojic 

acid dari asam lemak minyak sawit yang telah terbukti aman dan 

memiliki fungsi sebagai depigmenting agent tidak beracun dengan hasil 

penghambatan yang baik pada pembentukan melanin dan mengurangi 

aktivitas dari tirosinase. 
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b. Arbutin 

 Arbutin berfungsi mencegah sengatan sinar matahari yang parah 

karena akumulasi melanin pada jaringan subkutan yang dihasilkan 

melalui metabolisme tirosinase-dikatalis. 

c. Vitamin C 

 Vitamin C merupakan antioksidan kuat yang dapat digunakan secara 

topikal dalam bidang dermatologi, vitamin C digunakan untuk 

mengobati dan mencegah perubahan yang terkait dengan photoaging 

(Haerani, 2017). 

3. Bahan Kimia Berbahaya Dalam Krim Pemutih 

 Bahan kimia merupakan bahan baku yang digunakan dalam proses 

pembuatan kosmetik, salah satunya adalah pembuatan krim pemutih. 

Penggunaan bahan kimia berbahaya tersebut telah dilarang, namun masih 

terdapat produsen yang tetap membuat krim pemutih menggunakan bahan 

kimia tersebut. Bahan kimia yang paling umum digunakan dalam campuran 

krim pemutih, yaitu : 

a. Merkuri adalah senyawa logam berat berbahaya yang bersifat toksik 

meskipun digunakan dalam konsentarsi yang rendah. 

b. Hidroquinon merupakan bahan kimia yang penggunaannya tidak boleh 

lebih dari 2% dan harus berdasarkan resep Dokter. 

c. Asam retinoat merupakan retinoid aktif dalam bentuk asam (Syarofatun, 

2018). 

4. Penyimpanan Krim Pemutih 

 Krim pemutih harus disimpan pada suhu dingin yaitu kurang dari 

8℃ menggunakan wadah tertutup, hal ini bertujuan untuk mencegah 

kontaminasi dengan produk lain. Krim pemutih memiliki kandungan zat 

aktif, bila disimpan pada suhu panas akan lebih cepat rusak dan terjadi 

perubahan warna menjadi lebih gelap. Kesalahan penyimpanan krim 

pemutih mengakibatkan efektifitas krim sebagai pemutih akan berkurang 

yang dapat mengakibatkan bahaya bagi penggunanya (Haerani, 2017). 
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5. Golongan Pemutih Wajah 

 Pemutih wajah memiliki beberapa kelompok sesuai dengan fungsi 

dan memiliki efek yang berbeda-beda. Sesuai dengan kegunaannya, 

pemutih kulit wajah dibedakan sebagai berikut : 

a. Skin Bleaching 

 Skin bleaching adalah produk pemutih dengan kandungan bahan 

aktif yang memiliki fungsi untuk memudarkan noda hitam kulit. 

b. Skin Lightening 

 Skin Lightening adalah produk yang memiliki fungsi untuk 

membuat kulit terlihat lebih putih, cerah, dan bercahaya (Susanti, 2013). 

6. Cara Kerja Pemutih Wajah 

 Pemutih kulit bekerja secara langsung pada kulit melalui cara : 

a. Penghambatan produksi melanin dalam melanosit. 

b. Pengurangan jumlah yang telah terbentuk dalam melanosit. 

c. Memberi rangsangan ekskresi melanin dalam epidermis. 

d. Menghambat enzim tyrosinase. 

e. Memutuskan rantai oksidasi, mereduksi dopaquinon kembali menjadi 

DOPA. 

f. Racun selektif pada melanosit (Rajagukguk, 2018). 

7. Faktor-faktor Penggunaan Pemutih Wajah 

a. Kebutuhan 

 Terlihat putih dan cantik merupakan keinginan hampir setiap orang. 

Hal tersebut mengakibatkan seseorang merubah kebutuhan utama untuk 

mendapatkan hasil yang ingin diinginkan. 

 Perbedaan warna kulit dan juga kultur membuat setiap warga negara 

berbeda satu sama lain. Hal tersebut mengakibatkan orang yang 

memiliki warna kulit putih ingin memiliki kulit kecoklatan, begitupun 

sebaliknya. Pengetahuan yang kurang tentang bahaya penggunaan 

pemutih secara berlebihan dan kandungan yang ada di dalamnya, 

membuat krim pemutih kulit wajah tetap menjadi kebutuhan yang harus 

terpenuhi. 
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b. Lingkungan 

 Lingkungan memberi pengaruh besar pada seseorang untuk 

menggunakan pemutih kulit wajah. Penggunaan pemutih kulit wajah 

pada lingkungan tertentu akan mempengaruhi kedudukan seseorang. 

c. Media 

 Media cetak atau elektronik memberikan pengaruh pada 

penggunaan pemutih kulit wajah dengan cara memberi tanyangan yang 

menarik peminat untuk membeli dan menggunakan produk pemutih 

wajah tersebut (Susanti, 2013). 

8. Ciri-Ciri Krim Pemutih Wajah Berbahaya 

 Berikut ini merupakan ciri-ciri krim pemutih wajah dengan 

kandungan berbahaya yang beredar di masyarakat, antara lain : 

a. Warna krim mengkilat 

 Warna krim palsu umumnya dimasukkan ke dalam wadah yang 

mempunyai warna yang mencolok. 

b. Tidak memiliki izin BPOM atau lembaga Kesehatan 

 Kosmetik khususnya krim pemutih sebaiknya dilakukan 

pengecekan izinnya terlebih dahulu di situs resmi milik BPOM. 

c. Tidak tercampur rata dan lengket 

 Krim pemutih wajah palsu biasanya dicampur menggunakan bedak 

sehingga terasa lengket dan juga kasar saat digunakan. 

d. Bau menyengat 

 Krim pemutih wajah dengan kandungan berbahaya biasanya 

mempunyai aroma seperti logam. Untuk mengelabui bau logam 

tersebut, produsen biasanya menggunakan parfum yang beraroma 

tajam. 

e. Panas dan perih saat dipakai 

 Kosmetik yang mengakibatkan reaksi kulit terasa panas, perih, gatal 

dan memerah saat digunakan, biasanya hal tersebut diakibatkan karena 

kosmetik mengandung bahan keras yang tidak cocok pada kulit. 
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f. Kulit memerah saat terkena matahari 

 Kulit mempunyai perlindungan yang alami, sehingga tidak akan 

memerah meskipun terpapar sinar matahari. Namun, kulit yang merah 

ketika terkena matahari kemungkinan disebabkan karena terdapat 

lapisan yang rusak. 

g. Kulit putih pucat dan tidak alami. 

 Pemakaian krim pemutih wajah berbahaya dapat membuat kulit 

menjadi putih pucat seperti kertas bahkan terkadang berwarna keabu-

abuan. 

h. Hasilnya sangat cepat 

 Efek putih yang sangat cepat pada krim pemutih wajah disebabkan 

karena penggunaan bahan berbahaya salah satunya adalah hidroquinon. 

i. Ketergantungan 

 Krim pemutih berbahaya akan memberikan efek ketergantungan, 

dan jika memberhentikan penggunaanya, kulit akan menjadi gelap. 

Namun, semakin lama digunakan maka racun akan menumpuk dan 

mengakibatkan kulit menjadi rusak (Rajagukguk, 2018). 

9. Efek Samping Penggunaan Krim Pemutih Wajah 

 Ketika kosmetik digunakan akan terjadi reaksi antara kosmetik dan 

kulit, lalu ada kemungkinan terserap dan masuk ke dalam epidermis kulit. 

Efek positif kosmetik dengan kulit akan memiliki manfaat.  

 Berikut ini merupakan manfaat dari krim pemutih, antara lain : 

a. Membuat wajah menjadi cerah 

b. Membuat kulit terasa lebih kencang 

c. Membuat pori-pori di wajah mengecil 

d. Membuat kulit terasa segar dan lembab pada kulit kering 

e. Mengatasi masalah jerawat 

f. Mengakat komedo dan sel kulit mati (Rajagukguk, 2018). 
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Gambar 2. Efek Negatif Penggunaan Krim Pemutih 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 Namun, terdapat pula efek negatif dari penggunaan krim pemutih, 

antara lain : 

a. Iritasi, merupakan reaksi yang langsung timbul pada saat pertama kali 

menggunakan kosmetik karena terdapat salah satu atau lebih kandungan 

di dalam krim pemutih yang memiliki sifat iritan. 

b. Alergi, merupakan efek negatif pada kulit setelah menggunakan krim 

pemutih beberapa kali, hal tersebut diakibatkan karena terdapat 

kandungan di dalam krim pemutih yang bersifat alergenik. 

c. Fotosensitisasi, merupakan efek yang timbul karena terdapat zat 

pewarna, bahan, atau fragrance di dalam krim pemutih yang bersifat 

sensitizer. 

d. Jerawat 

e. Penyumbatan fisik, disebabkan oleh bahan-bahan berminyak dan 

lengket yang terdapat dalam kandungan krim tertentu (Rajagukguk, 

2018).  

10. Alasan Remaja Memilih Kosmetik Berbahaya 

 Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan Remaja memilih 

kosmetik berbahaya, antara lain : 

a. Pengetahuan yang kurang tentang produk yang aman dan berbahaya 

yang akan digunakan. 

b. Kurang memilih produk kosmetik aman yang akan digunakan. 

c. Tertarik dengan harga murah (Rajagukguk, 2018). 
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B. Tinjauan Umum Tentang Hidroquinon 

1. Definisi Hidroquinon 

 Hidroquinon merupakan golongan fenol yang memiliki sifat larut 

dalam air. Hidroquinon banyak ditemukan dalam produk kosmetik karena 

bersifat antioksidan, menghambat melanogenesis sehingga membuat warna 

gelap pada kulit berkurang. Namun, hal tersebut tidak bisa mengubah 

kosmetik berbahan bahaya untuk menjadi layak digunakan karena efek 

positifnya tersebut (Tranggono & Latifah, 2014). 

2. Identitas Hidroquinon 

 Hidroquinon atau p-dihidroksibenzen memiliki nama IUPAC yaitu 

1,4- benzenediol. Hidroquinon adalah salah satu senyawa dari golongan 

fenol (Siregar, 2020).  

a. Rumus Kimia : C6H6O2 

b. Sinonim  : hydroquinone 

c. BM  : 110,11 

d. Pemerian  : Berbentuk jarum yang halus, putih, mudah menjadi 

     gelap dengan adanya paparan cahaya dan udara. 

e. Kelarutan  : Mudah larut dalam air, alcohol dan eter. 

f. Jarak Lebur : 172℃-174℃ 

g. Titik Didih  : 285℃-287℃. 

3. Cara Kerja Hidroquinon Pada Kulit 

 Dalam penggunaan kosmetik, hidroquinon memiliki peran sebagai 

zat pemutih kulit. Target utama dari hidroquinon adalah melanin. Cara 

kerjanya dengan cara merusak melanosit pembentuk melanin. Melanin 

merupakan senyawa yang menentukan warna kulit seseorang. Pada kulit 

yang gelap, kadar melaninnya lebih banyak jika dibandingkan dengan kulit 

kuning kecoklatan (Anggraeni, 2014). 

 Enzim, vitamin dan mineral lainnya membentuk melanin. Bila 

proses pembentukan enzim atau suatu mineral lainnya dihambat, maka 

melanin tidak dapat terbentuk. Hal tersebut akan menyebabkan warna kulit 
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menjadi lebih putih. Tirosinase merupakan enzim yang memiliki peran 

dalam pembentukan melanin (Anggraeni, 2014). 

4. Dampak Penggunaan Hidroquinon 

 Penggunaan Hidroquinon dalam kadar tinggi dapat berakibat : 

a. Kanker darah (Leukemia) yang bersifat mutagenik 

b. Kanker sel hati 

c. Berkurangnya daya tahan kulit terhadap sinar UV 

d. Kerusakan pada ginjal 

e. Penyakit okronosis 

f. Kelainan pada pigmen. 

 Penggunaan dalam jangka waktu panjang akan menyebabkan 

Hidroquinon yang terserap dalam darah akan menumpuk dan menjadi 

kanker (Tranggono & Latifah, 2014). 

5. Metode Pemeriksaan Hidroquinon 

a. FeCl3 

Analisis kualitatif Hidroquinon dilakukan dengan pereaksi warna 

FeCl3. Pada uji pereaksi warna FeCl3, sampel positif mengandung 

hidroquinon apabila terjadi perubahan warna menjadi hijau hingga 

hitam (Muadifah & Ngibad, 2020). FeCl3 merupakan salah satu metode 

analisis kualitatif yang mudah untuk dilakukan dengan prosedur yang 

sederhana, selain itu tidak memerlukan waktu yang lama untuk 

mengamati hasil perubahan warna yang terjadi. 

b. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

KLT merupakan metode kualitatif paling sederhana yang banyak 

digunakan. Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk melakukan 

pemisahan dan analisis sampel metode KLT cukup sederhana yaitu 

sebuah bejana tertutup (chamber) yang didalamnya terisi pelarut dan 

lempeng KLT. Namun, zat/senyawa tertentu terkadang perlu dikonversi 

terlebih dahulu sebelum dianalisis menggunakan KLT (Wulandari, 

2011). 
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c. Nonikit 

Nonikit berbetuk cairan yang penggunaannya mudah untuk 

dilakukan, yaitu dengan meneteskan 2-3 tetes pada sampel krim 

pemutih lalu diaduk hingga terjadi perubahan warna (Abas, 2021). 

d. Spektrofotometri UV-VIS 

 Spektrofotometri UV-Vis adalah gabungan dari Spektrofotometri 

UV dengan Visible yang menggunakan dua buah sumber cahaya yang 

berbeda yaitu UV dan Visibel. Sistem Spektrofotometri UV-Vis paling 

banyak didapatkan dan sering digunakan. Metode ini dapat digunakan 

untuk sampel berwarna ataupun tidak berwarna (Abas 2021). 

Pengukuran Hidroquinon menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 

mempunyai kinerja yang cepat jika dibandingkan dengan metode yang 

lainnya (Sarah, 2014).  

 

Gambar 3. Alat Spektrofotometer UV-Vis 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 Keuntungan utama Spektrofotometri yaitu memberikan cara yang 

sederhana untuk menetapkan kuantitas zat yang kecil. Hasil yang 

diperoleh juga cukup akurat, karena angka yang terbaca tercatat 

langsung oleh detector dan tercetak dalam bentuk angka digital maupun 

grafik yang telah diregresikan (Siregar, 2020). 
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Gambar 4. Kurva Regresi Linear Standar Hidroquinon 

(Sumber : Harjanti, dkk, 2019) 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Dasar Pemikiran 

 Larangan penggunaan Hidroquinon dalam kosmetik telah 

dikeluarkan berdasarkan peraturan No. 2 Tahun 2014 tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan Kepala BPOM RI No. HK.03.1.23.08.11.07517 

Tahun 2011 tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika. 

 Krim pemutih merupakan salah satu bagian dari kosmetik yang 

berfungsi untuk memudarkan noda hitam pada kulit. Didalam krim pemutih 

terdapapat beberapa zat aktif seperti asam kojic, arbutin dan vitamin C. 

Namun, tidak semua krim pemutih memiliki kandungan yang aman untuk 

digunakan. Terdapat beberapa oknum nakal yang menambahkan bahan 

berbahaya ke dalam krim pemutih, salah satunya adalah Hidroquinon. 

Penggunaan Hidroquinon dalam kadar tinggi dapat menyebabkan kanker 

darah. 

 Identifikasi kandungan Hidroquinon dapat dilakukan dengan analisa 

kuantitatif menggunakan Spektrofotometri UV-Vis, analisa semi kuantitatif 

menggunakan nonikit, dan analisa kualitatif menggunakan FeCl3 atau KLT.  

Spektrofotometri UV-Vis merupakan salah satu analisa kuantitatif yang 

paling sering digunakan karena hasil yang didapatkan cukup akurat dan 

kinerja yang cepat. Hidroquinon pada sampel dianalisis menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 200-400 nm lalu 

dibandingkan dengan spektrum yang terbentuk oleh larutan standar. Jika 

spektrum yang dihasilkan pada sampel sama dengan spektrum larutan baku, 

menandakan positif mengandung Hidroquinon. Jika spektrum yang 

dihasilkan pada sampel tidak sama dengan spektrum larutan baku, 

menandakan sampel negatif Hidroquinon. Untuk kadar Hidroquinon dalam 

sampel dihitung menggunakan kurva baku dengan persamaan regresi : y = 

bx + a. 
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B. Kerangka Pikir 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  

 = Variabel yang diteliti 

 

 = Variabel yang tidak diteliti 

Larangan Penggunaan 

Hidroquinon : BPOM RI No. 

HK.03.1.23.08.11.07517 

Krim Pemutih 

Identifikasi 

Hidroquinon 

Nonikit FeCl3 Spektrofotometri UV-Vis 

Dibandingkan 

dengan spektrum 

yang terbentuk 

oleh larutan 

standar 

Negatif 

Positif 

Spektrum 

sampel sama 

dengan 

spektrum 

larutan baku 

Spektrum 

sampel tidak 

sama dengan 

spektrum 

larutan baku 

Analisa 

Kuantitatif 

Analisa 

Kualitatif 

Analisa Semi 

Kuantitatif 

Dianalisis pada 

panjang gelombang 

200-400 nm 

Penentuan 

Kadar 

Menggunakan 

persamaan 

regresi : y = 

bx + a 

KLT 

Negatif 

Positif 

Terjadi 

perubahan warna 

menjadi hitam 

Tidak terjadi 

perubahan warna  
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independent 

 Variabel independent (variabel bebas) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat. Variabel independent dalam penelitian 

ini adalah Hidroquinon. 

2. Variabel Dependent 

 Variabel dependent (variabel terikat) adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependent dalam penelitian 

ini adalah krim pemutih yang diperjual-belikan di Pasar Anduonohu 

Kota Kendari. 

D. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 

1. Definisi Operasional 

a. Krim pemutih adalah campuran bahan kimia dan bahan lainnya yang 

bermanfaat untuk membuat kulit tampak lebih cerah. Dalam 

penelitian ini akan menggunakan krim pemutih jenis lightening yang 

tidak memiliki izin BPOM, tidak memiliki label, dan kandungan 

komposisi yang tidak jelas, dimana krim pemutih ini diperoleh dari 

Pasar Anduonohu Kota Kendari. 

b. Hidroquinon sering ditemukan dalam kosmetik karena memiliki 

sifat antioksidan, menghambat melanogenesis sehingga membuat 

warna gelap pada kulit berkurang. Dalam penelitian ini akan 

menggunakan sampel krim pemutih yang diduga mengandung 

Hidroquinon menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis untuk 

mengetahui kadar aman penggunaan Hidroquinon dalam krim 

pemutih yang diperjual-belikan di Pasar Anduonohu Kota Kendari. 

c. Spektrofotometri UV-Vis adalah metode yang akan digunakan 

dalam penelitian ini untuk mendeteksi berapa banyak kadar 

Hidroquinon pada krim pemutih yang diperjual-belikan di Pasar 

Anduonohu Kota Kendari. 
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2. Kriteria Objektif 

a. Analisa Kualitatif 

1) Positif (+) : terjadi perubahan warna menjadi hitam 

2) Negatif (-) : tidak terjadi perubahan warna 

b. Analisa Kuantitatif  

1) Positif (+) : jika spektrum yang dihasilkan pada sampel sama 

dengan spektrum larutan baku. 

2) Negatif (-) : jika spektrum yang dihasilkan pada sampel tidak 

sama  dengan spektrum larutan baku. 

3) Untuk menghitung kadar hidroquinon dalam sampel dihitung 

dengan menggunakan kurva baku dengan persamaan regresi : y 

= bx + a. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam Experimental Laboratory dengan 

melakukan pemeriksaan pada krim pemutih untuk mendapatkan hasil 

identifikasi kandungan Hidroquinon menggunakan metode 

Spektrofotometri UV-Vis pada krim pemutih yang diperjual-belikan di 

Pasar Anduonohu Kota Kendari. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

a. Tempat Pengambilan Sampel 

 Tempat pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan di 

Pasar Anduonohu Kota Kendari. 

b. Tempat Uji Sampel 

 Pengujian sampel pada penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Farmasi Universitas Halu Oleo Kendari. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 April-5 Juli 2022. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh krim pemutih 

berjumlah 11 krim yang diperjual-belikan di Pasar Anduonohu Kota 

Kendari. 

2. Sampel 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah krim pemutih 

wajah yang diperjual-belikan di Pasar Anduonohu Kota Kendari yang 

diambil sebanyak 11 krim pemutih menggunakan metode total sampling 

yang berdasarkan pada kriteria inklusi sampel. 

a. Kriteria Inklusi 

1) Krim pemutih yang tidak memiliki izin BPOM 

2) Krim pemutih yang tidak memiliki label 



19 
 

 
 

3) Krim pemutih yang tidak memiliki komposisi kandungan yang 

jelas 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Krim pemutih yang tidak sempat ditemui oleh peneliti 

2) Krim pemutih yang memiliki harga relatif mahal 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

 Data dalam penelitian ini telah dikumpulkan dari awal penyusunan 

proposal yang berasal dari hasil pengamatan langsung pada pedagang 

kosmetik di Pasar Anduonohu Kota Kendari, dan jurnal-jurnal penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Alat tulis 

2. Lembar kerja yang digunakan untuk menulis identitas sampel. 

F. Prosedur Penelitian 

1. Kualitatif (FeCl3 1%) 

- Pra Analitik 

a. Alat 

1) Plat tetes 

2) Pipet tetes 

3) Sendok tanduk 

b. Bahan 

1) FeCl3 1% 

2) Krim pemutih 

- Analitik 

a. Sampel krim pemutih diambil menggunakan sendok tanduk 

kemudian diletakkan di atas plat tetes. 

b. Tambahkan 3 tetes pereaksi FeCl3 1% pada masing-masing 

sampel. 

- Pasca Analitik 

a. Positif (+) : terjadi perubahan warna menjadi hitam 
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b. Negatif (-) : tidak terjadi perubahan warna 

2. Kuantitatif 

- Pra Analitik 

a. Alat  

1) Neraca analitik   6) Mikropipet  

2) Gelas kimia 50 ml & 100 ml  7) Botol vial 

3) Gelas ukur 10 ml & 50 ml  8) Sendok tanduk 

4) Batang pengaduk 

5) Spektrofotometer UV-Vis 

b. Bahan 

1) Baku Hidroquinon   6) Tip Mikropipet 

2) Krim pemutih  

3) Metanol 

4) Kertas label 

5) Tissue  

- Analitik 

a. Pembuatan Larutan Baku Hidroquinon 

Timbang Hidroquinon sebanyak 5 mg lalu dilarutkan dengan 2 

ml metanol. Larutan tersebut kemudian dipindahkan ke dalam 

gelas kimia 100 ml dan ditambahkan metanol sampai tanda batas 

100 ml, homogenkan larutan hingga didapatkan konsentrasi 

baku Hidroquinon 50 ppm dalam metanol. 

b. Pembuatan Kurva Standar Hidroquinon 

Dipipet larutan baku 50 ppm sebanyak 0,2, 0,4, 0,8, 1,2, 1,6, 2,0 

ml kemudian dimasukkan pada masing-masing botol vial, lalu 

ditambahkan dengan metanol sebanyak 9,8 ml, 9,6 ml, 9,2 ml, 

8,8 ml, 8,4 ml, dan 8 ml kemudian dihomogenkan. Didapatkan 

larutan dengan konsentrasi 1, 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm, kemudian 

diukur pada panjang gelombang 293 nm. 
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c. Identifikasi dan Penetapan Sampel 

Timbang masing-masing sampel krim pemutih sebanyak 25 mg 

lalu masukkan ke dalam gelas kimia dan dilarutkan dengan 

metanol sebanyak 50 ml, kemudian dihomogenkan. Dipipet 

sebanyak 3 ml dan dimasukkan ke dalam kuvet lalu diukur 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dengan panjang 

gelombang 293 nm. 

- Pasca Analitik : 

a. Positif (+) : jika spektrum yang dihasilkan pada sampel sama 

dengan spektrum larutan baku. 

b. Negatif (-) : jika spektrum yang dihasilkan pada sampel tidak 

sama dengan spektrum larutan baku. 

c. Untuk menghitung kadar hidroquinon dalam sampel dihitung 

dengan menggunakan kurva baku dengan persamaan regresi : y 

= bx + a. 

G. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Primer 

 Data primer diperoleh secara langsung dari tempat penelitian. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder diperoleh dari penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya baik dari jurnal, KTI, skripsi maupun buku dan 

telah dipublikasikan kemudian dijadikan landasan teoritis. 

H. Pengolahan Data 

 Pengolahan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian 

dikerjakan melalui beberapa proses dengan tahapan sebegai berikut : 

1. Coding, yaitu kegiatan memberi kode atau label pada setiap sampel 

untuk mencegah tertukarnya sampel. 

2. Editing, yaitu pengecekan sampel yang telah diberi label untuk 

mencegah kesalahan. 
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3. Tabulating, yaitu memasukkan data hasil pemeriksaan Hidroquinon 

pada krim pemutih yang telah dikelompokkan kedalam tabel-tabel agar 

mudah dipahami. 

I. Analisis Data 

 Data yang dikumpulkan yaitu hasil analisis kandungan Hidroquinon 

yang telah dilakukan secara experimental laboratory melalui metode FeCl3 

dan Spektrofotometri UV-Vis dimasukan dalam bentuk tabel, dinarasikan, 

dibahas sehingga didapatkan kesimpulan.  

J. Penyajian Data 

 Data dalam penelitian ini akan diolah dan disajikan dalam bentuk 

tabel dan diuraikan dalam bentuk narasi sehingga diperoleh hasil penelitian. 

K. Etika Penelitian 

 Etika penelitian merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan 

oleh peneliti. Berikut ini merupakan etika penelitian yang diterapkan dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Tanpa Nama (Anonymity) 

 Anonymity merupakan tindakan untuk menjaga kerahasiaan subjek 

penelitian yang dilakukan dengan cara tidak mencantumkan merek krim 

pemutih, nama toko atau pedagang, namun hanya memberi nomor atau 

kode. 

2. Kerahasiaan (Confidentiality) 

 Confidentiality merupakan tindakan untuk menjaga semua 

kerahasiaan, informasi ataupun masalah-masalah lain yang didapat dari 

subjek penelitian. Peneliti menjamin seluruh kerahasiaan informasi 

yang dikumpulkan, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan 

dalam hasil penelitian. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pasar Anduonohu merupakan salah satu Pasar tradisional yang 

dibangun pada tahun 1997 yang terletak di jalan poros Anduonohu, 

Kelurahan Anduonohu, Kecamatan Poasia, Kabupaten Kota Kendari, 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Pasar Anduonohu memiliki luas lahan 5000 

M2 dan luas bangunan pasar 4500 M2. 

B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Sampel 

Tabel 1. Karakteristik Sampel Krim Pemutih 

Karakteristik Kode Sampel Frekuensi % 

Warna 

    Putih 

    Kuning Muda 

 

 

    Kuning 

    Kuning Tua 

 

K2, K4, K8 

K3, K5, K6, 

K9, K10, K11 

 

K7 

K1 

 

3 

6 

 

 

1 

1 

 

27% 

55% 

 

 

9% 

9% 

Tekstur 

    Lengket 

 

K1, K2, K3, 

K4, K5, K6, 

K7, K8 ,K9 

,K10, K11 

 

11 

 

100% 

Bau 

    Menyengat 

 

K1, K2, K3, 

K4, K5, K6, 

K7, K8 ,K9 

,K10, K11 

 

11 

 

100% 

 

 Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui karakteristik sampel 

berdasarkan warna yang paling banyak adalah kuning muda yaitu 

sebanyak 6 sampel atau sebesar 55%. Seluruh sampel yang berjumlah 

11 sampel atau sebesar 100% memiliki tekstur yang lengket dan bau 

menyengat. 
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2. Hasil Pemeriksaan  

a. Analisis Kualitatif Hidroquinon 

Hasil identifikasi Hidroquinon pada krim pemutih 

menggunakan pereaksi FeCl3 1% yang telah dilakukan pada 11 

sampel krim pemutih yang diperjual-belikan di Pasar Anduonohu 

Kota Kendari yang dilakukan secara kualitatif untuk mengetahui ada 

tidaknya kandungan Hidroquinon pada krim pemutih. 

Sampel yang dikumpul kemudian dianalisis dengan hasil 

berdasarkan tebel berikut : 

Tabel 2. Hasil Analisis Kualitatif Hidroquinon Pada Krim Pemutih 

dengan Metode FeCl3 1% 

Hasil Uji Kandungan 

Hidroquinon 
Frekuensi (f) % 

Positif 8 73% 

Negatif 3 27% 

Jumlah 11 100% 

(Sumber : Data Primer, 2022) 

Dari tabel 2 hasil analisis kualitatif Hidroquinon pada krim 

pemutih menggunakan metode FeCl3 1% menujukkan bahwa 8 

(73%) dari 11 sampel krim pemutih positif mengandung 

Hidroquinon dengan terjadinya perubahan warna menjadi hitam, 

sedangkan 3 (27%) sampel lainnya negatif mengandung 

Hidroquinon. 

Dari 8 sampel positif yang mengandung Hidroquinon, 

selanjutnya dilakukan analisis kuantitatif menggunakan metode 

Spektrofotometri UV-Vis untuk mengetahui kadarnya. 

b. Analisis Kuantitatif Hidroquinon 

Hasil identifikasi pada 8 sampel krim pemutih yang positif 

mengandung Hidroquinon menggunakan metode Spektrofotometri 

UV-Vis untuk mengetahui kadar Hidroquinon didalam krim 

pemutih. 
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Sampel yang dikumpul kemudian dianalisis dengan hasil 

berdasarkan tebel berikut : 

Tabel 3. Hasil Analisis Kuantitatif Hidroquinon Pada Krim Pemutih 

Dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis 

No Kode Sampel Kadar Hidroquinon 

1 K1 14.88 

2 K2 2.42 

3 K3 17.79 

4 K5 15.76 

5 K6 18.15 

6 K7 11.52 

7 K8 2.64 

8 K10 18.27 

  (Sumber : Data Primer, 2022) 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis yang ditunjukkan pada tabel 3, didapatkan 

kadar Hidroquinon didalam 8 sampel krim pemutih mulai dari 2.42 

ppm-18.27 ppm. 

C. Pembahasan 

Hidroquinon adalah salah satu senyawa aktif yang dapat 

mengendalikan produksi pigmen (Harjanti, dkk, 2019). Hidroquinon jika 

ditambahkan FeCl3 1% akan menghasilkan senyawa kompleks yang 

terbentuk karena adanya atom O pada Hidroquinon yang bereaksi dengan 

FeCl3 dalam suasana asam akan menghasilkan warna hitam. Reaksi tersebut 

merupakan reaksi reduksi oksidasi yang ditandai dengan adanya perubahan 

warna dari suatu senyawa (Suharyani, dkk, 2022). Dari hasil analisis 

Hidroquinon pada 11 sampel krim pemutih yang diperjual-belikan di Pasar 

Anduonohu Kota kendari secara kualitatif menggunakan metode pereaksi 

FeCl3 1%, diperoleh 8 sampel positif mengandung Hidroquinon yang 

ditandai dengan terjadinya perubahan warna menjadi hitam setelah 

diteteskan FeCl3 1% yang meliputi kode sampel K1, K2, K3, K5, K6, K7, 
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K8 dan K10. Sedangkan 3 sampel lainnya dengan kode K4, K9 dan K11 

negatif Hidroquinon yang ditandai dengan tidak terjadinya perubahan warna 

pada sampel setelah ditetesi FeCl3 1%. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Simaremare (2019) untuk menganalisis 

Hidroquinon pada krim pemutih yang beredar di Jayapura dengan metode 

kualitatif menggunakan FeCl3 1%, didapatkan hasil 6 sampel positif yang 

menunjukkan warna hitam setelah ditambahkan FeCl3 1%. 

Dari 8 sampel krim pemutih positif tersebut, kemudian dilanjutkan 

analisis secara kuantitaif menggunakan Spektrofotometri UV-Vis untuk 

mengetahui kadar Hidroquinon pada sampel. Penetapan kadar Hidroquinon 

dalam sampel krim pemutih dilakukan sama dengan pengukuran larutan 

baku, dimana larutan sampel yang telah dipreparasi diukur absorbansinya 

menggunakan Spektrofometer UV-Vis pada panjang gelombang 293 nm. 

Pengukuran absorbansi bertujuan untuk memperoleh kurva larutan baku 

yang memberikan persamaan regresi untuk menentukan kadar Hidroquinon 

pada sampel. Nilai absorbansi yang telah didapatkan selanjutnya dihitung 

menggunakan persamaan regresi y = 0,033x + 0,047 dengan hasil K1=14.88 

ppm, K2=2.42 ppm, K3=17.79 ppm, K5=15.76 ppm, K6=18.15 ppm, 

K7=11.52 ppm, K8=2.64 ppm dan K10=18.27 ppm, selanjutnya nilai 

tersebut dikonversi ke dalam bentuk persentase (%). Setelah dikonversi 

dalam bentuk persentase (%), didapatkan hasil K1=0,001488%, 

K2=0,000242%, K3=0,001779%, K5=0,001576%, K6=0,001815%, 

K7=0,001152%, K8=0,000264% dan K10=0,001827%.  

Hasil analisis kuantitatif kadar Hidroquinon pada 8 sampel positif 

yang digunakan pada penelitian ini didapatkan kadar pada rentang 

0,000242%-0,001827%. Kadar Hidroquinon tertinggi ditemukan pada 

sampel K10 yaitu sebesar 0,001827%. Dalam peraturaan Kepala BPOM 

KH.03.1.23.08.11.07517, Hidroquinon telah dilarang penggunaannya 

sebagai pemutih dalam kosmetik. Hidroquinon hanya boleh digunakan 

sebagai kosmetik untuk kuku artifisial dengan kadar 0,02%. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Harjanti, dkk (2019) untuk 
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mengidentifikasi Hidroquinon pada krim pemutih yang beredar di wilayah 

Surabaya Pusat dan Surabaya Utara menggunakan metode Spektrofotometri 

UV-Vis, didapatkan hasil kadar Hidroquinon tertinggi sebesar 0,0331% dan 

tidak aman untuk digunakan.  

Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa diantara 11 sampel krim 

pemutih yang diperjual-belikan di Pasar Anduonohu Kota Kendari, 

ditemukan 8 sampel krim pemutih (K1, K2, K3, K5, K6, K7, K8 dan K10)  

positif mengandung Hidroquinon. Hidroquinon sering digunakan untuk 

menghilangkan bercak-bercak hitam pada wajah. Daya kerja hidroquinon 

pada kulit sangat lambat dan akan menjadi cepat jika digunakan dalam kadar 

yang tinggi. Penggunaan hidroquinon dalam kadar yang tinggi akan 

memberikan efek samping seperti hilangnya pigmen kulit sehingga 

terbentuk area putih seperti panu, hingga kulit yang berubah menjadi hitam 

atau biru, dan kulit seperti terbakar ataupun gatal. Pemakaian hidroquinon 

dalam jangka panjang juga dapat menimbulkan gejala kanker, kelainan pada 

ginjal, proliferasi sel, dan bepotensi sebagai karsinogenik dan teratogenik 

(Simaremare, 2019). Untuk keselamatan dalam penggunaan krim pemutih, 

sangat pentingnya pengetahuan masyarakat terkait krim pemutih yang aman 

digunakan, seperti memiliki label jelas, kandungan jelas, dan sudah 

memiliki izin BPOM. 

Menurut peneliti, kelemahan penelitian yang telah dilakukan terkait 

kandungan Hidroquinon dalam krim pemutih yaitu terletak pada jumlah 

sampel yang dianalisis hanya berjumlah 11 sampel, sehingga disarankan 

untuk peneliti selanjutnya untuk memperluas lokasi penelitian yang 

mencakup seluruh Pasar baik Pasar Tradisional maupun Pasar Modern yang 

berada di Kota Kendari ataupun melalui marketplace online. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdarkan penelitian yang dilaksanakan tanggal 1 Juli - 4 Juli 2022 

tentang identifikasi kandungan Hidroquinon menggunakan metode 

Spektrofotometri UV-Vis pada krim pemutih yang diperjual-belikan di 

Pasar Anduonohu Kota Kendari  dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat 11 sampel krim pemutih jenis lightening yang diperjual-

belikan di Pasar Anduonohu Kota Kendari. 

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dari 11 sampel ditemukan 8 

sampel positif mengandung Hidroquinon yang ditandai dengan 

terjadinya perubahan warna menjadi hitam. 

3. Kadar Hidroquinon pada krim pemutih yang diperjual-belikan di Pasar 

Anduonohu Kota Kendari berada pada rentang kadar 0,000242%-

0,001827%. 

B. Saran 

1. Bagi pengembangan penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas cakupan lokasi penelitian yang mencakup seluruh wilayah 

Pasar Kota Kendari ataupun melalui marketplace online. 

2. Perlu dilakukan penyuluhan kesehatan bagi masyarakat agar lebih 

berhati-hati dalam memilih dan menggunakan suatu produk kosmetik 

khususnya krim pemutih, sebaiknya memilih produk yang sudah 

memiliki izin BPOM, memiliki label dan juga komposisi kandungan 

yang jelas agar terhindar dari dampak negatif. 

3. Bagi BPOM agar melakukan pemeriksaan secara berkala untuk produk 

kosmetik khususnya krim pemutih yang sudah beredar dipasaran agar 

tetap terjaga keamanannya. 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

MASTER TABEL 

Analisis Kualitatif Hidroquinon (FeCl3 1%) 

No Kode Sampel 

Warna Uji Hasil Pengujian 

Keterangan 
Sebelum Sesudah Negatif Positif 

1 K1 Kuning tua Hitam 

 

+ Positif 

2 K2 Putih Hitam 

 

+ Positif 

3 K3 Kuning muda Hitam 

 

+ Positif 

4 K4 Putih 

Tidak ada 

perubahan 

warna 

- 

 

Negatif 

5 K5 Kuning muda Hitam 

 

+ Positif 

6 K6 Kuning muda Hitam 

 

+ Positif 

7 K7 Kuning Hitam 

 

+ Positif 

8 K8 Putih Hitam 

 

+ Positif 

9 K9 Kuning muda 

Tidak ada 

perubahan 

warna 

- 

 

Negatif 

10 K10 Kuning muda Hitam 

 

+ Positif 

11 K11 Kuning muda 

Tidak ada 

perubahan 

warna 

- 

 

Negatif 
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Analisis Kuantitatif Hidroquinon (Spektrofotometri UV-Vis) 

No Kode Sampel Absorbansi Kadar Hidroquinon   

1 K1 0.538 14.88 

2 K2 0.127 2.42 

3 K3 0.634 17.79 

4 K5 0.567 15.76 

5 K6 0.646 18.15 

6 K7 0.427 11.52 

7 K8 0.134 2.64 

8 K10 0.650 18.27 

Kendari, 05 Juli 2022 

          Mengetahui, 

         Peneliti 

 

 

                Rizky Amalia 
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Lampiran 8 

Hasil Absorbansi Standar Hidroquinon 

Standar Konsentrasi (μg/mL) Absorbansi Regresi Linear 

Hidroquinon 

1 0.063 

y = 0,033x + 

0,047 R² = 

0,9668 

2 0.137 

4 0.165 

6 0.269 

8 0.287 

10 0.385 

 

 

Kurva Standar Hidroquinon 
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Lampiran 9 

Penetapan Kadar Hidroquinon 

Persamaan Regresi Linear : 

y = bx + a  

Keterangan :  

y = Absorbansi  

a = Intersep  

b = Koefisien Regresi (Slope)  

x = Kadar 

1. Sampel K1     2. Sampel K2 

y = 0,033x + 0,047                   y = 0,033x + 0,047 

0,538 = 0,033x + 0,047                         0,127 = 0,033x + 0,047  

0,538 - 0,047 = 0,033x                  0,127 - 0,047  = 0,033x 

 0,491= 0,033x            0,08 = 0,033x 

        x = 
0,491

0,033
        x = 

0,08

0,033
 

              = 14,88               =  2,42 

% = 
14,88

10000
     % = 

2,42

10000
 

   = 0,001488%         = 0,000242% 

 

3. Sampel K3     4. Sampel K5 

y = 0,033x + 0,047        y = 0,033x + 0,047 

0,634 = 0,033x + 0,047       0,567 = 0,033x + 0,047 

0,063 – 0,047 = 0,033x       0,567 – 0,047 = 0,033x 

  0,587 = 0,033x              0,52 = 0,033x 

        x  = 
0,587

0,033
                x  = 

0,52

0,033
 

            = 17,79         = 15,76 

% = 
17,79

10000
     % = 

15,76

10000
  

   = 0,001779%        = 0,001576% 
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5. Sampel K6     6. Sampel K7 

 y = 0,033x + 0,047        y = 0,033x + 0,047 

 0,646 = 0,033x + 0,047       0,427 = 0,033x + 0,047 

 0,646– 0,047 = 0,033x        0,427– 0,047 = 0,033x 

             0,599 = 0,033x           0,38 = 0,033x 

                   x  = 
0,599

0,033
               x  = 

0,38

0,033
 

                       = 18, 15        = 11,52 

% = 
18,15

10000
        % = 

11,52

10000
  

   = 0,001815%            = 0,001152% 

 

7. Sampel K8     8. Sampel K10 

    y = 0,033x + 0,047        y = 0,033x + 0,047 

    0,134 = 0,033x + 0,047        0,650 = 0,033x + 0,047 

    0,134 – 0,047 = 0,033x        0,650 – 0,047 = 0,033x 

    0,087 = 0,033x              0,603 = 0,033x 

      x  = 
0,087

0,033
                    x  = 

0,603

0,033
 

          = 2,64         = 18,27 

                 % = 
2,64

10000
        % = 

18,27

10000
 

       = 0,000264%            = 0,001827% 
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Lampiran 10 

A. Proses Pembelian Sampel Krim Pemutih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pedagang 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pedagang 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pedagang 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 Pedagang 4 
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Pedagang 5 

 

B. Proses Penelitian 

Alat 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

Spektrofotometer UV-Vis 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Neraca analitik 
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Gelas ukur 50 ml 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Gelas ukur 10 ml 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Gelas Kimia 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Sendok tanduk 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Botol vial 

 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

Plat tetes 
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Mikropipet 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Batang Pengaduk 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

Pipet tetes 

 

Bahan 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

Krim pemutih 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

Tissue 
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Baku Hidroquinon 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

FeCl3 1% 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Metanol 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 

 

Kertas label 

 

 
 
 

 

 

 

Tip mikropipet 
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1. Analisis Kualitatif (FeCl3 1%) 

Prosedur Pemeriksaan 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

Proses memasukkan krim 

pemutih ke dalam plat tetes 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Proses pengujian sampel dengan 

meneteskan FeCl3 1% 

 

2. Analisis Kuantitatif (Spektrofotometri UV-Vis) 

Prosedur Pemeriksaan 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

Proses pembuatan larutan baku 

Hidroquinon 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Proses pembuatan kurva 

standar Hidroquinon 
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Proses penimbangan sampel 

krim pemutih 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Proses melarutkan krim 

pemutih dengan metanol 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Proses pengujian sampel 
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Hasil Analisis Kualitatif (FeCl3 1%) 

Kode 

Sampel 
Sebelum Sesudah Keterangan 

 

 

K1, K2, 

K3, K4, 

K5 

 

 

 

 

 

 

 Sampel K1, 

K2, K3 dan K5 

terjadi 

perubahan 

warna menjadi 

hitam setelah 

ditetesi FeCl3 

1% 

K6, K7, 

K8, K9, 

K10 

 

 

 

 

Sampel K6, 

K7, K8 dan 

K10 terjadi 

perubahan 

warna menjadi 

hitam setelah 

ditetesi FeCl3 

1% 

K11 

 

 

 

Sampel K11 

tidak terjadi 

perubahan 

warna setelah 

ditetesi FeCl3 

1% 
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Hasil Analisis Kuantitatif (Spektrofotometri UV-Vis) 

Sampel Absorbansi 

 

K1 = 0.538 

K2 = 0.127 

K3 = 0.634 

K5 = 0.567 

K6 = 0.646 

K7 = 0.427 

K8 = 0.134 

K10 = 0.650 

  

 


